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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), sebuah perusahaan terkemuka di sektor makanan dan
minuman di Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan
metode pengumpulan data melalui studi literatur, analisis dokumen, dan wawancara mendalam dengan
para ahli keuangan dan investasi. Analisis difokuskan pada empat indikator kinerja keuangan utama:
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning per Share (EPS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham ICBP ROA dan ROE yang tinggi mencerminkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba, sementara NPM yang stabil dan meningkat
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya dan menjaga profitabilitas. EPS yang
tinggi dianggap sebagai indikator utama kinerja keuangan yang baik dan sangat mempengaruhi
keputusan investasi.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Harga Saham, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit

Margin (NPM), Earning Per Share (EPS).
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Abstract

This research aims to analyze the influence of financial performance on the share price of PT. Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), a leading company in the food and beverage sector in Indonesia. The
approach used in this research is qualitative, with data collection methods through literature study,
document analysis, and in-depth interviews with financial and investment experts. The analysis focuses
on four main financial performance indicators: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM), and Earning per Share (EPS). The research results show that these four indicators have a
significant influence on ICBP's share price. High ROA and ROE reflect the company's efficiency and
effectiveness in using assets and equity to generate profits, while stable and increasing NPM shows the
company's ability to control costs and maintain profitability. High EPS is considered a key indicator of
good financial performance and greatly influences investment decisions.

Keywords: Financial Performance, Share Price, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit

Margin (NPM), Earning Per Share (EPS).

PENDAHULUAN

Selama beberapa dekade terakhir, industri makanan dan minuman di Indonesia telah
berkembang pesat dan menjadi komponen inti perekonomian negara. Sebagai peserta
utama di pasar ini, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), telah menunjukkan
performa yang mengesankan melalui berbagai produk konsumsi unggulan seperti mi
instan, makanan ringan, minuman, dan produk susu. Mengingat pentingnya sektor ini,
fluktuasi harga saham perusahaan seperti ICBP dapat memberikan gambaran yang
signifikan mengenai kesehatan ekonomi sektor tersebut dan kepercayaan investor terhadap
prospek masa depan perusahaan.

Harga saham perusahaan tidak hanya mencerminkan persepsi pasar tentang nilai dan
prospek perusahaan saat ini tetapi juga dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan itu
sendiri. Ada sejumlah rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
finansial. Ini termasuk ROA, ROE, NPM, dan EPS. NPM mengevaluasi praktik manajemen
biaya perusahaan sehubungan dengan margin laba bersihnya, sementara ROA dan ROE
menilai efektivitas penggunaan ekuitas dan aset perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Sebaliknya, laba per saham (EPS) adalah ukuran langsung profitabilitas
pemegang saham (Brigham & Houston, 2016).

Penelitian ini berupaya untuk menguji secara menyeluruh dampak metrik kinerja
keuangan terhadap harga saham PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Metrik ini
mencakup ROA, ROE, NPM, dan EPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menawarkan
analisis menyeluruh tentang hubungan antara kinerja keuangan dan harga saham dengan

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan dari tahun 2018
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hingga 2022 dan data harga saham yang relevan (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, 2018-
2022) . Kami mengantisipasi bahwa penelitian ini akan membantu investor dan manajemen
perusahaan membuat penilaian yang lebih tepat mengenai investasi dan strategi bisnis
mereka. Selain itu, kami berharap temuan penelitian ini dapat menjadi batu loncatan untuk
penyelidikan global lainnya.

1. ROA

Salah satu angka keuangan utama adalah laba atas aset (ROA), yang menunjukkan
seberapa menguntungkan suatu perusahaan dibandingkan total asetnya. Salah satu cara
untuk menentukan return on assets (ROA) adalah dengan membagi laba bersih dengan
rata-rata total aset selama waktu tertentu, kemudian dikalikan 100 untuk mendapatkan
persentase.

Anda mungkin dapat mengetahui efisiensi manajemen perusahaan dalam mengubah
asetnya menjadi laba dengan melihat rasio ini. Pengembalian aset (ROA) yang lebih besar
menunjukkan bahwa perusahaan melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam mengubah
asetnya menjadi keuntungan. Pengembalian aset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa
suatu bisnis pandai memanfaatkan sumber dayanya untuk meningkatkan keuntungan.
Sebaliknya, ROA yang rendah dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
menggunakan asetnya secara optimal atau memiliki masalah dalam operasional yang
mempengaruhi laba bersih.

Return on Assets (ROA) memberi tahu analis dan investor seberapa baik suatu bisnis
mengelola asetnya. Manufaktur dan transportasi adalah contoh bisnis padat modal yang
sangat bergantung pada aset untuk operasional sehari-hari, sehingga rasio ini menjadi
semakin signifikan (Brigham & Houston, 2016). Return on Asset (ROA) yang tinggi dapat
menjadi indikasi seberapa baik PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengelola fasilitas
dan mesinnya, dan sumber daya lainnya secara efisien untuk menghasilkan produk yang
menguntungkan.

2. ROE

Salah satu cara untuk mengevaluasi kesehatan keuangan suatu perusahaan adalah
dengan melihat Return on Equity (ROE). Bagi laba bersih dengan total ekuitas pemegang
saham, lalu kalikan hasilnya dengan 100 untuk mendapatkan laba atas ekuitas (ROE)%.

Anda dapat melihat seberapa baik perusahaan mengubah uang pemegang saham
menjadi keuntungan dengan menggunakan rasio ini. Return on equity yang tinggi
menunjukkan bahwa pemegang saham memperoleh return yang besar atas investasinya

pada perusahaan, sehingga sering dianggap sebagai indikator kinerja keuangan yang kuat.
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Investor terutama menggunakan laba atas ekuitas (ROE) untuk mengevaluasi
profitabilitas berbagai perusahaan di sektor yang sama dan untuk mengukur seberapa baik
perusahaan mengelola modal ekuitasnya. Investor mungkin lebih tertarik pada suatu
perusahaan dan harga sahamnya mungkin naik jika return on equity (ROE) perusahaan
tersebut tinggi karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memperoleh
keuntungan dibandingkan dengan jumlah ekuitas yang diinvestasikan (Gitman & Zutter,
2012).

Bagi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, Return on equity (ROE) yang tinggi
menunjukkan bahwa manajemen pandai mengelola ekuitas untuk menghasilkan banyak
uang, yang merupakan tanda kesehatan keuangan yang baik dan potensi pengembangan.
Salah satu cara analis keuangan dan investor mengevaluasi kesehatan keuangan suatu
perusahaan adalah dengan melihat laba atas ekuitas (ROE).

3. NPM

Rasio keuangan yang dikenal dengan Net Profit Margin (NPM) menunjukkan proporsi
laba bersih suatu perusahaan yang diperoleh dari total penjualannya. Bagi laba bersih
dengan total penjualan, lalu kalikan hasilnya dengan 100 untuk mendapatkan margin laba
bersih (NPM).

NPM mengungkapkan seberapa baik bisnis mengelola pengeluarannya dan
menghasilkan keuntungan dalam setiap transaksi. Setelah dikurangi seluruh pengeluaran
dari pendapatan, seperti biaya operasional, pajak, dan bunga, rasio ini memberikan
gambaran profitabilitas organisasi secara keseluruhan. Pengendalian biaya yang baik dan
manajemen operasional yang efektif merupakan indikator tingginya nilai NPM yang pada
gilirannya menunjukkan tingginya proporsi pendapatan yang diubah menjadi laba bersih.

Peningkatan NPM bagi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan berhasil memperoleh pendapatan yang besar dan, setelah dikurangi seluruh
biaya, mempertahankan sebagian besar pendapatan tersebut sebagai laba bersih. Indikasi
seberapa baik manajemen mengelola pengeluaran dan memaksimalkan efisiensi
operasional. NPM yang meningkat secara konsisten juga memberikan kabar baik bagi para
pengamat pasar dan investor mengenai laba perusahaan.

Selain itu, NPM adalah alat yang berguna bagi manajemen untuk mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan dalam hal pengendalian biaya dan strategi penetapan harga.
Perusahaan yang memiliki NPM tinggi biasanya lebih mampu mengendalikan pengeluaran
sambil tetap menghasilkan keuntungan, sehingga memberi mereka keunggulan di pasar
(Kasmir, 2015).

4. EPS
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Investor sering kali melihat laba per saham (EPS) perusahaan sebagai ukuran
profitabilitas pemegang saham, sehingga menjadikannya salah satu metrik kinerja keuangan
yang paling relevan. Laba bersih setelah pajak yang dapat diakses oleh pemegang saham
biasa dibagi dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar pada periode tertentu
untuk mendapatkan laba per saham (EPS).

Laba per saham (EPS) adalah metrik yang berguna bagi pemegang saham karena
menunjukkan total laba yang diperoleh suatu perusahaan dibagi dengan jumlah saham
yang beredar. Peningkatan dividen dan apresiasi harga saham adalah hasil umum dari laba
per saham (EPS) yang tinggi, yang menunjukkan bahwa perusahaan melakukan tugasnya
dengan baik dalam menghasilkan uang bagi pemegang sahamnya.

Laba per saham (EPS) yang tinggi bagi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dapat
membangkitkan rasa ingin tahu calon investor karena hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik dan dapat menghasilkan laba per
saham yang besar. Analis keuangan terkadang menggunakan laba per saham untuk
membandingkan profitabilitas suatu perusahaan dengan perusahaan lain di industri yang
sama. Perusahaan yang mengalami peningkatan laba per saham (EPS) dari waktu ke waktu
biasanya mengalami kenaikan harga saham, dan hal ini merupakan kabar baik bagi investor.

Selain itu, Laba per saham (EPS) adalah metrik utama untuk banyak model penilaian
saham, seperti Price to Earnings (P/E) ratio, yang membantu investor menentukan apakah
saham perusahaan tersebut overvalued atau undervalued dibandingkan dengan laba yang
dihasilkan (Weston & Copeland, 2008). Dengan demikian, EPS tidak hanya mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tetapi juga memainkan peran kunci

dalam keputusan investasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menguji pengaruh kinerja keuangan PT terhadap harga saham dengan
menggunakan metodologi kualitatif. Indofood Sukses Makmur Tbk melalui CBP (ICBP).
Metode kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan holistik
mengenai bagaimana faktor-faktor kinerja keuangan mempengaruhi persepsi investor dan,
pada gilirannya, harga saham perusahaan.

Tinjauan literatur dan analisis dokumen mencakup proses pengumpulan data. Untuk
melakukan tinjauan pustaka, seseorang harus menjelajahi berbagai jurnal ilmiah, buku,
artikel, dan publikasi untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan harga saham

dan kinerja keuangan, khususnya yang berkaitan dengan sektor makanan dan minuman.
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Analisis dokumen melibatkan pemeriksaan laporan tahunan, laporan keuangan, dan
informasi perusahaan yang dipublikasikan oleh ICBP dari tahun 2018 hingga 2022.

Data yang dikumpulkan difokuskan pada empat indikator utama kinerja keuangan,
seperti ROA, ROE, NPM, dan EPS, antara lain. Masing-masing indikator ini dianalisis untuk
memahami bagaimana kinerja perusahaan dalam aspek-aspek tersebut dan bagaimana hal
ini mungkin mempengaruhi persepsi pasar dan harga saham.

Selain analisis dokumen, wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa ahli dan
praktisi di bidang keuangan dan investasi, termasuk analis saham, manajer investasi, dan
akademisi. Wawancara ini bertujuan untuk menggali wawasan tentang hubungan antara
kinerja keuangan dan harga saham dari perspektif profesional. Responden dipilih
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka yang relevan dengan industri makanan
dan minuman serta pasar modal.

Hasil wawancara dan analisis dokumen kemudian diintegrasikan untuk
mengidentifikasi tema-tema kunci dan pola-pola yang menunjukkan bagaimana kinerja
keuangan mempengaruhi harga saham ICBP.  Analisis tematik digunakan untuk
mengkategorikan dan menginterpretasikan data kualitatif, membantu akademisi memahami
pengaturan dan proses yang lebih besar di balik fluktuasi harga saham.

Pendekatan kualitatif ini memberikan keunggulan dalam menangkap nuansa dan
kompleksitas yang mungkin terlewatkan dalam analisis kuantitatif (Sugiyono, 2017). Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan lebih dari sekedar angka pasti; kajian ini juga
mendalami elemen-elemen yang mempengaruhi pilihan investasi dan pandangan pasar
terhadap kinerja keuangan ICBP Manajemen perusahaan harus dapat menggunakan
temuan penelitian untuk membuat rencana bisnis yang lebih baik, dan investor harus dapat

menggunakannya untuk mengambil keputusan investasi yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut penelitian ini, PT. Harga saham Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
sangat sensitif terhadap kinerja keuangan perseroan. Melalui analisis kualitatif yang
dilakukan, beberapa temuan penting muncul dari studi literatur, analisis dokumen, dan
wawancara mendalam dengan para ahli keuangan dan investasi.

Pertama, Return on Assets (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan
memanfaatkan asetnya dengan baik untuk menghasilkan keuntungan, yang berdampak
baik pada harga saham. Menurut para ahli yang kami ajak bicara, laba atas aset (ROA) yang
tinggi memberikan harapan kepada investor bahwa perusahaan memanfaatkan asetnya

dengan baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan harga saham.
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Kedua, diketahui bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Return on equity yang tinggi menunjukkan bahwa pemegang saham
memperoleh return yang kuat atas investasi ekuitasnya. Menurut wawancara dengan analis
saham, laba atas ekuitas (ROE) dipandang sebagai metrik utama untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam mengelola ekuitas dan menarik investor baru.

Ketiga, NPM menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola pengeluarannya dan
menghasilkan keuntungan sebagai persentase penjualan. Berdasarkan data yang kami
miliki, NPM yang stabil dan berkembang dari tahun ke tahun memberikan keyakinan
investor terhadap kemampuan perusahaan untuk menekan biaya dan menghasilkan
keuntungan, yang pada gilirannya meningkatkan harga saham.

Keempat, di antara metrik kinerja keuangan, Earnings per Share (EPS) termasuk yang
paling berpengaruh terhadap harga saham. Nilai yang diberikan investor pada laba bersih
per saham perusahaan meningkat seiring dengan meningkatnya laba per saham. Hasil
wawancara dengan manajer investasi menunjukkan bahwa EPS sering digunakan sebagai
dasar penilaian dalam pengambilan keputusan investasi, dan perubahan signifikan dalam
EPS dapat menyebabkan pergerakan harga saham yang signifikan.

Selain itu, wawancara juga mengungkapkan bahwa persepsi pasar terhadap
manajemen perusahaan, prospek industri makanan dan minuman, serta kondisi ekonomi
makro turut berperan dalam mempengaruhi harga saham ICBP. Para ahli mencatat bahwa
meskipun indikator kinerja keuangan sangat penting, faktor eksternal seperti perubahan
kebijakan pemerintah, fluktuasi mata uang, dan tren konsumsi juga mempengaruhi
keputusan investasi dan harga saham (Yulianto, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, harga saham PT dipengaruhi secara
signifikan oleh keberhasilan finansial yang ditunjukkan oleh ROA, ROE, NPM, dan EPS. Sukses
Makmur Tbk Indofood CBP Untuk mempertahankan dan meningkatkan harga saham di
pasar modal, korporasi harus terus meningkatkan kinerja keuangannya, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil ini. Temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang signifikan
kepada investor dalam mengevaluasi prospek investasi dengan menggunakan indikator

keuangan terkait.

SIMPULAN
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa harga saham PT dipengaruhi secara signifikan oleh
kinerja keuangannya. ICBP adalah singkatan dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
Dengan menggunakan metodologi kualitatif yang melibatkan pemeriksaan karya akademis,
catatan keuangan, dan wawancara ahli, ditemukan bahwa metrik kinerja keuangan seperti
Earning per Share (EPS), Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA), dan Net Profit
Margin (NPM) signifikan dalam membentuk opini investor dan mempengaruhi harga saham.

Pengembalian aset (ROA) yang tinggi merupakan tanda penggunaan sumber daya
perusahaan secara efektif untuk menghasilkan keuntungan, sehingga meningkatkan
kepercayaan investor dan biasanya menaikkan harga saham. Return on equity (ROE) yang
tinggi menunjukkan bahwa bisnis dapat mengelola ekuitas secara efektif dan pemegang
saham memberikan return yang tinggi, yang keduanya akan menaikkan harga saham. NPM
yang stabil dan meningkat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan
biaya dan menjaga profitabilitas yang kuat, memberikan sinyal positif kepada pasar.

EPS, sebagai salah satu indikator kinerja yang paling langsung, mencerminkan laba
bersih per saham yang tinggi dan sangat mempengaruhi keputusan investasi. EPS yang
tinggi dianggap sebagai tanda kinerja keuangan yang baik dan prospek yang cerah, Hal ini
bersama-sama meningkatkan harga saham bisnis dan minat investor.

Selain indikator keuangan tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa faktor
eksternal seperti persepsi pasar terhadap manajemen perusahaan, prospek industri
makanan dan minuman, serta kondisi ekonomi makro turut mempengaruhi harga saham
ICBP.  Faktor-faktor ini, meskipun di luar kendali langsung perusahaan, harus tetap
diperhatikan dalam strategi bisnis dan komunikasi dengan investor.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti betapa pentingnya hasil keuangan yang
solid untuk mempertahankan dan meningkatkan nilai saham PT. CBP Sukses Indofood
Makmur Tbk. Temuan-temuan di atas menawarkan perspektif berharga bagi investor dan
manajemen perusahaan, sehingga memungkinkan mereka mengevaluasi prospek investasi
menggunakan metrik keuangan terkait. Hasil di atas memberikan dorongan untuk
penyelidikan lebih lanjut yang bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang variabel

tambahan yang dapat mempengaruhi nilai saham dalam bisnis makanan dan minuman.
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